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ABSTRAK 

Identitas visual berperan penting bagi UMKM dalam memperkuat daya saing, 

karena identitas visual berfungsi sebagai penanda merek dan produk, penarik 

perhatian konsumen, serta merepresentasikan citra positif. Namun brand UMKM 

Ayam Creet belum memiliki identitas visual dan diperparah dengan kondisi kios 

yang masih menggunakan identitas visual milik brand UMKM sebelumnya. Maka 

dari itu, dibutuhkan perancangan desain identitas visual Ayam Creet sebagai solusi 

terhadap permasalahan tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah mixed 

method dengan pendekatan design thinking yang memiliki tahapan seperti 

empathize, define, ideate, prototyping, dan testing. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, kuesioner, observasi, dan studi literatur. Seluruh data 

dan informasi yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan metode SWOT 

untuk menyusun arahan kreatif. Proses perancangan dimulai dengan mind map, 

moodboard, sketsa, dan desain komprehensif. Hasil akhir dari perancangan desain 

identitas visual ini berupa logo kombinasi dengan warm colors, tipografi decorative 

dan sans serif, pattern supergrafis, graphic standard manual, dan media-media 

turunan yang dibutuhkan oleh Ayam Creet yang menggunakan gaya desain casual 

dan simple. Desain identitas visual ini diharapkan dapat menjadi media branding 

Ayam Creet yang merepresentasikan produknya yang pedas dan murah dengan 

pelayanan yang akrab. 

 

Kata kunci: Ayam Creet, Desain Grafis, Identitas Visual, Logo



 

vi 
 

ABSTRACT 

Visual identity plays an important role for MSMEs in strengthening 

competitiveness, because visual identity functions as a label that marks both the 

brand and product, attracts consumer attention, and represents a positive image of 

the brand. However, one such MSME brand, Ayam Creet, does not yet have its own 

visual identity, and the problem is furhter exacerbated by the fact that the stall still 

uses the visual identity of the previous MSME brand. In that case, a visual identity 

design for Ayam Creet is neede as a solution for the problems at hand. The research 

method used during the process is mixed method using design thinking approach 

which consist of steps such as empathize, define, ideate, prototyping, and testing. 

The data are obtained through interviews, surveys, observations, and literature 

studies. All data and information obtained are then analyzed using the SWOT 

method and developed into a creative brief. The design process starts with mind 

mapping, moodboard creation, sketching, and comprehensive design making. The 

final result of this visual identity design is a combination logo that uses warm 

colors, decorative and sans serif typography, supergraphic pattern, graphic 

standard manual, and derivative media according to the needs of Ayam Creet which 

uses a casual and simple design style.  This visual identity design is expected to be 

a branding media for Ayam Creet which represents their specialty products that is 

spicy and affordable with friendly service. 

 

Keywords: Ayam Creet, Graphic Design, Logo, Visual Identity
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Dalam proses pengembangan perekonomian di Indonesia, Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat besar. Per Desember 

2024, Indonesia memiliki sekitar 65,5 juta UMKM, yang mencakup hampir semua 

bisnis di Tanah Air, yaitu 99,9% dari total usaha yang ada (Permata, 2025). Salah 

satu subsektor UMKM yang mendominasi perekonomian di Indonesia adalah 

subsektor kuliner. Berdasarkan data indikator makro Parekraf tahun 2022 subsektor 

kuliner menempati posisi teratas dengan angka 519 miliar rupiah (Kemenparekraf, 

2024).  

Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa daya saing usaha di bidang kuliner 

cukup besar. Peranan identitas visual menjadi salah satu hal terpenting bagi UMKM 

dalam memperkuat daya saing, karena identitas visual berfungsi sebagai penanda 

merek dan produk, penarik perhatian konsumen, serta merepresentasikan citra 

positif dari UMKM itu sendiri (Telkom University, 2024). Menurut Levanier 

(2020) identitas visual berisikan semua elemen grafis yang mencerminkan citra 

suatu brand serta menjadi hal yang dapat membedakannya dengan brand lain 

(Yoselinus et al., 2022). Selain itu, menurut Goldstein (2023) identitas visual 

merupakan sekumpulan elemen visual yang digunakan untuk merepresentasikan 

dan membedakan suatu brand. Secara spesifik, identitas visual merujuk pada 

elemen-elemen yang dapat dilihat, seperti logo dan warna merek, yang berfungsi 

untuk memudahkan konsumen dalam mengenali suatu merek (Karaalioglu, 2025). 

Maka dari itu, sebuah identitas visual sangatlah penting digunakan oleh UMKM 

demi membantu daya saing usaha, sebagai media branding untuk membedakan ciri 

khasnya dengan pesaing, serta mencerminkan citra dari brand itu sendiri. 

Mayoritas UMKM di Indonesia telah memiliki identitas visual, namun masih 

ada UMKM yang belum memiliki identitas visual untuk membantu branding 

usahanya. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan owner Ayam Creet, 

masalah ini juga dihadapi oleh brand tersebut, di mana sejak dibuka, belum 
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memiliki identitas visual. Hal tersebut diperparah dengan kondisi kios yang masih 

menggunakan identitas visual milik brand UMKM sebelumnya. UMKM Ayam 

Creet berlokasi di kantin perkantoran Business Park, Kebon Jeruk. Pada awalnya 

kios di kantin tersebut disewa brand D’Fresto yang kemudian dibeli franchise-nya 

oleh Ibu Shamilah/Mpok Mila (owner Ayam Creet) selama hampir setahun dan 

dibeli sepenuhnya oleh beliau setelah masa kontrak franchise telah habis. Selain 

itu, owner Ayam Creet memiliki rencana untuk ekspansi cabang usaha di daerah 

Taman Aries, Meruya, Jakarta Barat, serta mendaftarkan usahanya di marketplace 

di masa yang akan datang. Namun, sampai saat ini identitas visual brand D’Fresto 

belum diganti oleh Ayam Creet pada kiosnya. Ayam Creet hanya menggunakan 

identitas visualnya pada desain menu dan label kemasannya. Hal ini bisa 

berdampak pada citra brand Ayam Creet, karena tidak memiliki identitas visual 

yang dapat digunakan sebagai media branding pada kiosnya. 

Berdasarkan wawancara dengan konsumen Ayam Creet, persepsi konsumen 

saat melihat kios Ayam Creet adalah kios tersebut milik D’Fresto. Sehingga jika 

Ayam Creet masih menggunakan identitas visual milik D’Fresto lebih lanjut, 

terutama saat melakukan ekspansi cabang usaha, konsumen baru akan mengira 

produk fried chicken atau ayam geprek yang dibeli adalah milik brand D’Fresto. 

Dan yang terakhir, berdasarkan Pasal 100 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2016 

tentang Merek dan Indikasi Geografis (UU MIG), menggunakan merek terdaftar 

tanpa izin dapat berujung pada hukuman pidana. Dengan landasan ini, tidak 

menutup kemungkinan di masa yang akan datang Ayam Creet dapat terkena 

tuntutan karena masih menggunakan identitas brand D’Fresto. 

Berdasarkan studi literatur, perancangan desain identitas visual UMKM 

dilakukan untuk meningkatkan daya saing (Bintarto, 2023), mendapatkan 

konsistensi konsep brand (Calvalie et al., 2021) dan (Farih & Anggalih, 2023), serta 

meningkatkan brand image (Sadewa, 2023) dan (Asakiinah, 2023). Sejalan dengan 

penelitian sebelumnya, rancangan identitas visual UMKM Ayam Creet dilakukan 

untuk meningkatkan brand image dan membedakannya dengan brand lain yang 

serupa. Selain itu, perancangan identitas visual ini dilakukan untuk menghindari 

konsekuensi hukum yang kemungkinan bisa terjadi di masa yang akan datang. 
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Dalam mewujudkan hal tersebut, akan dilakukan perancangan desain 

identitas visual untuk brand Ayam Creet. Sehingga judul yang dipilih adalah 

‘Perancangan Identitas Visual Ayam Creet sebagai Media Branding’ sebagai judul 

Tugas Akhir. 

1.2    Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

proyek Tugas Akhir ini adalah “Bagaimana merancang desain identitas visual 

sebagai media branding Ayam Creet?”. 

1.3    Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam penyusunan proyek Tugas Akhir ini terdapat beberapa lingkup 

pembahasan masalah, yaitu sebagai berikut. 

1. Proses perancangan desain identitas visual yang dapat digunakan sebagai media 

branding Ayam Creet. 

2. Penerapan prinsip dan elemen desain pada perancangan desain identitas visual 

brand Ayam Creet. 

3. Penerapan desain identitas visual pada media pendukung. 

1.4    Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan dan manfaat dari Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut. 

1. Tujuan 

a. Merancang desain identitas visual yang dapat digunakan sebagai media 

branding Ayam Creet. 

b. Menerapkan prinsip dan elemen desain pada perancangan desain identitas 

visual brand Ayam Creet. 

c. Menerapkan desain identitas visual pada media pendukung. 

2. Manfaat 

a. Manfaat Akademis. Membantu para mahasiswa dalam mendapatkan 

referensi tentang penerapan prinsip dan elemen desain serta memahami 

proses dalam merancang desain identitas visual sebuah brand. 
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b. Manfaat Praktis. UMKM Ayam Creet memiliki identitas visual yang dapat 

dijadikan sebagai media branding untuk membangun serta 

merepresentasikan brand image-nya. 

1.5    Sistematika Penulisan 

Untuk memenuhi penyusunan proposal Tugas Akhir ini, terdapat 5 Bab yang 

harus dikerjakan. Berikut adalah sistematikanya: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan latar belakang perancangan desain identitas visual 

brand Ayam Creet serta penjelasan mengenai rumusan masalah, ruang 

lingkup pembahasan, tujuan dan manfaat penelitian yang dilakukan, 

dan juga sistematika penulisan dalam penyusunan laporan Tugas 

Akhir. 

BAB 2 LANDASAN PERANCANGAN 

Bab ini berisi kajian teoritis secara umum tentang ilmu desain grafis 

seperti brand, identitas visual, teori semiotika Roland Barthes, teori 

Gestalt, dan ilmu pendukung lainnya yang menjadi dasar dalam proses 

pembuatan karya Tugas Akhir. 

BAB 3 METODE PERANCANGAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai metode yang digunakan dalam 

perancangan desain identitas visual brand Ayam Creet yang mencakup 

metode pengumpulan data, analisis, dan penggalian ide. Selain itu 

terdapat hasil analisis data dan arahan kreatif. 

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN DESAIN 

Bab ini memaparkan proses perancangan desain identitas visual brand 

Ayam Creet mencakup konsep visual, proses desain, media 

pendukung,dan pertimbangan produksi. 

BAB 5 PENUTUP 

Pada bab terakhir ini tentang kesimpulan yang didapat dari hasil 

perancangan desain identitas visual brand Ayam Creet serta saran 

yang bermanfaat bagi para pembaca. 
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1      Simpulan 

Setelah menyelesaikan proses perancangan identitas visual milik Ayam 

Creet, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perancangan identitas visual Ayam Creet menggunakan metode design 

thinking yang terdiri dari lima tahapan. Tahap pertama adalah empathize, yaitu 

proses pengumpulan data melalui wawancara, observasi, penyebaran kuesioner, 

dan studi literatur. Selanjutnya pada tahap define, data yang telah diperoleh 

dianalisis menggunakan matriks SWOT dan STP, kemudian disusun arahan kreatif 

sebagai pedoman perancangan. Tahap ideate dilakukan dengan membuat mind map 

dan moodboard untuk menggali ide visual, dilanjutkan dengan sketsa manual yang 

kemudian dipilih beberapa alternatif untuk didigitalisasi. Pada tahap prototyping, 

desain alternatif yang terpilih dikembangkan menjadi satu final artwork. Tahap 

terakhir adalah testing, yakni pengujian hasil desain kepada klien dan target audiens 

untuk memperoleh masukan dan evaluasi. 

Hasil akhir dari perancangan ini adalah logo Ayam Creet dengan konsep 

casual dan simple, menggunakan warna warm tone (merah, kuning, oranye), warna 

netral (putih dan hitam), serta font decorative Dacherry. Identitas visual juga 

dilengkapi dengan maskot ekspresif bernama Ocreet, elemen supergrafis, serta 

media turunan yang menggunakan tambahan warna hitam sebagai warna netral dan 

font BP Replay untuk bagian subheadline dan body text. 

2. Elemen desain yang diterapkan pada desain identitas visual Ayam Creet 

adalah bentuk, garis, ilustrasi, warna, dan tipografi yang membuatnya menjadi satu 

kesatuan desain yang menarik. Prinsip desain juga sudah diterapkan, yaitu prinsip 

kesatuan terletak pada penggunaan rounded corner, elemen visual jambul ayam, 

elemen visual api, jenis typeface/font, dan desain identitas visual Ayam Creet juga 

menggunakan jenis keseimbangan asimetris. 

Pengulangan dapat terlihat pada penggunaan jenis typeface, elemen visual 

jambul, elemen visual api, dan warnanya yang merupakan warm colors. Irama juga 



 

 
 

dapat terlihat pada elemen supergrafis. Dan pnekanan pada logo Ayam Creet 

terlihat dari nama brand, bentuk huruf ‘A’ yang menyerupai kepala ayam, elemen 

jambul dan api pada logo kombinasi, serta inisial ‘A’ dan ‘C’ yang digabung 

membentuk siluet ayam pada logogram. 

3. Hasil desain identitas visual Ayam Creet diterapkan pada media pendukung 

berupa papan nama toko, tripod banner, menu makanan, stiker atau label kemasan, 

serta poster digital. Penerapan ini berperan penting dalam mendukung proses 

branding, sehingga tampilan visual Ayam Creet menjadi lebih konsisten dan mudah 

dikenali. 

5.2      Saran 

Berdasarkan hasil penilitian perancangan desain identitas visual Ayam 

Creet, saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Dalam tahapan riset data, penting untuk menyiapkan pertanyaan yang rinci 

baik untuk metode wawancara maupun kuesioner. Melalui wawancara dengan 

klien, desainer perlu menggali secara mendalam informasi mengenai visi, misi, tone 

& manner, serta diferensiasi dan positioning brand. 

Informasi ini akan menjadi landasan penting saat memulai proses desain 

agar hasilnya relevan dan memiliki keunikan dibandingkan brand sejenis. Selain 

itu, desainer juga perlu melakukan eksplorasi secara luas dan beragam terhadap 

elemen desain seperti jenis font, warna, dan bentuk untuk memperluas kreativitas 

dan referensi visual. Eksplorasi ini akan sangat membantu ketika desainer harus 

melakukan revisi berdasarkan feedback dari target audiens yang diperoleh melalui 

tahapan testing. 

2. Sebagai saran bagi klien maupun peneliti yang mengerjakan proyek serupa, 

eksplorasi terhadap media pendukung sebagai sarana branding UMKM sebaiknya 

dilakukan secara lebih mendalam. Selain media yang telah digunakan oleh Ayam 

Creet seperti papan nama, banner, label kemasan, menu, dan poster digital, terdapat 

berbagai alternatif media promosi yang potensial untuk memperkuat identitas visual 

brand, seperti stiker pada gerobak, desain kemasan, merchandise, hingga unggahan 

media sosial yang konsisten secara visual. Penggunaan berbagai media ini dapat 



 

 
 

membantu membuat brand lebih mudah dikenali dan dapat membangun hubungan 

yang lebih kuat dengan target audiens. 

3. Selain itu, sangat disarankan untuk melakukan pendaftaran hak cipta 

terhadap identitas visual yang telah dirancang, seperti logo dan elemen desain 

lainnya, guna memberikan perlindungan hukum serta menghindari potensi 

pelanggaran atau klaim dari pihak lain di kemudian hari.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Lembar Bimbingan Materi Tugas Akhir 

 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 2 Lembar Bimbingan Teknis Tugas Akhir 

 

 
 



 

 
 

Lampiran 3 Transkrip Wawancara 

Wawancara dengan owner Ayam Creet 

Nama   : Shamilah (Mpok Mila) 

Tanggal wawancara : 11 Februari 2025, 24 Maret 2025, 8 April 2025, dan 9 April 2025 

11 Februari 2025 – Wawancara pertama untuk membuat Outline 

Raka: 

Selamat siang Bu Mila, sebelumnya terima kasih karena sudah meluangkan waktunya 

untuk melakukan wawancara dengan saya, boleh perkenalkan diri dulu Bu, silahkan. 

 

Mpok Mila: 

Saya dengan Mila ya, umur sih sekarang 45 ya.  

 

Raka: 

Untuk brand-nya ini, apa namanya? 

 

Mpok Mila: 

Nama usaha saya sih ini, Ayam Creet gitu. 

 

Raka: 

Berdirinya sejak tahun berapa? 

 

Mpok Mila: 

Tahun 2021 ya tahunnya. Terus kalau bulannya sih Februari akhir. 

 

Raka: 

Kira-kira apa sih yang melatarbelakangi ibu Mila buat membangun bisnis ini? 

 

 

 

Mpok Mila: 

Membantu ini, apa Namanya, keuangan keluarga lah, bantu-bantu suami nyari duit gitu 

loh. 

 

Raka: 

Oke. Kira-kira Bu Mila selain di kantin… Ini di kantin apa Bu Mila? Saya lupa namanya 

ini. 

 

Mpok Mila: 

Ini kantin perkantoran Business Park daerah Kebun Jeruk. 

 

Raka: 

Oke. Selain dari kantin ini, kira-kira Ayam Creet ini ada cabang lain gak ya Bu? 

 



 

 
 

Mpok Mila: 

Udah ada niat sih mau buka lagi di daerah-daerah Taman Aries sini. Cuman baru ada ininya 

doang, kontainernya doang. Baru rencana aja mau buka lagi. 

 

Raka: 

Bu Mila, untuk penjualan Ayam Creet ini ada toko online-nya atau hanya toko offline saja? 

 

Mpok Mila: 

Toko online juga baru rencana ya. Karena ada beberapa permintaan yang nanyain. Jadi baru 

rencana doang, mau daftar yang Gojek sama yang apa tuh? Gofood gitu ya. 

 

Raka: 

Berarti untuk sampai sekarang ini hanya toko offline aja ya? 

 

Mpok Mila: 

Iya, yang di kantin aja ini baru kalau online nya baru rencana. 

 

Raka: 

Kalau boleh tau nih Bu Mila, kira-kira dalam satu hari tuh menjual berapa ekor ayam ya? 

 

Mpok Mila 

Kalau penjualannya di kantin itu standar aja ya, paling 5 ekor itu ada 50 potong ayam ya. 

Kurang lebih sih segitu, karena kalau di kantin kan banyak pilihannya untuk orang kantor. 

Jadi kurang lebih 50 potong ayam geprek. 

 

Raka: 

Oke. Kira-kira untuk ayam ini ada misi atau visinya gitu enggak? 

 

Mpok Mila: 

Saya ambil dari sambel. Kalau itu kan ayam ku in ikan kayak tepung kentaki gitu ya, 

standar ya kalau yang ayam tepung kentaki itu. Jadi saya lebih di nomor satuin dari 

sambelnya. 

 

Raka: 

Berarti dari bumbu ayamnya gitu ya? 

 

Mpok Mila 

Enggak dari sambel. Kalau dari bumbu ayam itu kan ayam tepung kentaki gitu, jadi standar, 

dimana-mana ada cuman kalau dari rasa sambel itu kan beda. Jadi saya tunjukin ayam 

geprek plus sambel geprek. 

 

Raka: 

Berarti resep sendiri ya, Bu Mila? 

 



 

 
 

Mpok Mila: 

Iya, resep sendiri. 

 

Raka: 

Oke. Kira-kira keunggulan yang dimiliki sama brand Ayam Creet ini apa ya? 

 

Mpok Mila: 

Keunggulannya sih kita di ayam ya, dari tepungnya lebih crispy ya, terus dagingnya itu 

lebih lembut, karena kita milih ayamnya benar-benar yang tidak terlalu tua atau tidak terlalu 

muda jadi dagingnya lebih enak daripada yang lain. 

 

Raka: 

Oke. Uuntuk kekurangannya sendiri dari brand Ayam Creet ini apa ya? 

 

Mpok Mila: 

Sekarang sih saya belum punya itu ya, apa namanya tadi, logo-logo gitu tuh kayak, apa 

namanya, brosur ya, eh apa sih? 

 

Raka: 

Banner? 

 

Mpok Mila 

Iya, banner gitu ya, banner ya. Itu sih saya belum bikin. 

 

Raka: 

Oke. Untuk kesan dari brand Ayam Creet ini, kira-kira kesan yang ingin disampaikan 

kepada customer apa ya setelah memakan Ayam Creet ini? 

 

Mpok Mila 

Banyak yang komen, ayam ini katanya enak, lain daripada yang lain, teksturnya lebih 

lembut, empuk, matang di dalam, luarnya lebih crispy, sambelnya mantul gitu katanya. 

 

Raka: 

Oke, mantap. Kira-kira untuk kompetitor sendiri nih, Ayam Creet nih ada kompetitornya 

gak ya Bu Mila? 

 

Mpok Mila 

Kalau di kantin ini kita masing-masing ya, dagang jadi tidak ada saingan. Jadi kita kan di 

kantin perkantoran ini beda-beda dagangnya, jadi masing-masing saya merasa enggak ada 

saingan, enggak ada apa-apa ya udah. Jadi unggul lah, unggul. 

 

Raka: 

Karena beda-beda produk ya, Bu Mila? 

 



 

 
 

Mpok Mila: 

Iya. Ya tiap dagang beda-beda. 

 

Raka: 

Bu Mila, kan pastinya setiap brand itu punya target konsumennya sendiri ya, seperti apa 

kira-kira kalau dari Ayam Creet ini target konsumennya? 

 

Mpok Mila: 

Kebanyakan sih ya yang anak-anak muda ya. Karyawan-karyawan yang masih pada muda, 

yang terutama yang doyan pedes, yang masih 20an gitulah, 30 ke bawah lah. Pelanggannya 

sih gitu. 

 

Raka: 

Nah, Bu Mila sebelumnya sempet ini ya, sempet bilang katanya Ayam Creet ini kan butuh 

logo ya berarti ya. 

 

Mpok Mila: 

Iya. 

 

Raka: 

Itu selain logo yang dibutuhkan, ada media lain gak kira-kira yang dibutuhkan? 

 

Mpok Mila: 

Banner ya, kayaknya banner ya. Karena banner-nya udah mulai pudar. 

 

Raka: 

Kalau misalnya media kayak brosur gitu, Bu Mila perlu enggak? Butuh enggak? 

 

Mpok Mila: 

Kalau awal buka sih kita perlu, tapi kalau saat ini enggak. 

 

Raka: 

Jadi cukup logo sama banner aja ya, Bu Mila? 

 

Mpok Mila: 

Iya, kayaknya itu aja. 

 

Raka: 

Untuk informasi kayak misalnya sosial media gitu ada gak Bu Mila? 

 

Mpok Mila: 

Paling saya naruhnya di IG, di FB. Ya gitu aja lah. Di WA, status, gitu aja. Dari temen ke 

temen. 

 



 

 
 

Raka: 

Akun pribadinya Bu Mila aja gitu ya? 

 

Mpok Mila: 

Iya. 

 

Raka: 

Baik, Bu Mila. Itu tadi pertanyaan terakhir Bu Mila. Terima kasih banyak Bu Mila atas 

waktunya. 

 

Mpok Mila: 

Iya, sama-sama. Semoga berhasil. 

 

Raka: 

Aamiin, aamiin. 

 

24 Maret 2025 – Wawancara kedua untuk mengetahui informasi lebih lanjut (via 

aplikasi WhatsApp) 

Raka: 

Sore Mpok Mila, ini pertanyaan-pertanyaan yang aku mau tanyain untuk sekarang ya. Gak 

ada jawaban bener atau salah, jadi Mpok Mila jawab sesuai dengan yang Mpok Mila 

tau/rasakan aja. Nanti jawabnya sesuai urutan nomor ya mpok. 

1. Ayam Creet ada slogan/tagline/jargon atau enggak? 

2. Ayam Creet udah punya sertifikasi halal dari MUI atau belum? 

3. Konsumen Ayam Creet kan karyawan perkantoran Business Park ya, selain itu ada 

konsumen dari tempat lain gak yang sering beli produknya Ayam Creet? Kalau ada, 

biasanya yang beli itu bekerja sebagai apa? (Misal: IRT, mahasiswa, anak sekolahan, 

guru, dll.) 

4. Dari wawancara pertama kan Mpok Mila butuh desain banner juga, yang di atas 

gerobak & banner yg berdiri. Kira-kira Mpok Mila butuh desain media yang lainnya 

gak? (Misal: label/stiker kemasan, desain celemek/apron, dll.) 

5. Pemasaran/promosi Ayam Creet masih mulut ke mulut aja atau udah mulai promosi 

digital pake media sosial? 

6. Selama jualan dari 2021, pernah gak konsumen Ayam Creet ngiranya kios Mpok Mila 

itu punya D'Fresto & konsumen gak tau tentang Ayam Creet? 

7. Selama jualan Ayam Creet, Mpok Mila pernah gak ngalamin kesulitan karena 

konsumen bingung Ayam Creet itu apa & ngejual apa? Jadinya Mpok Mila kudu 

jelasin lagi apa yg dijual. 

 

Mpok Mila: 

1. Kagak ada slogan-slogan, biasa aja. 

2. Belom... Karena ini awalnya franchise. 

3. Banyak... Bervariasi. 

4. Kagak usah... Cuma mau perbaiki menu aja nich. 



 

 
 

5. Dari mulut ke mulut, temen ke temen. 

6. Kagak. Taunya itu Ayam Crewet 

7. Kagak ngalamin kesulitan dan kagak pernah ngejelasin tentang ngadepin konsumen 

Ayam Creet. Karena yang dijual itu ayam kentaki pake sambel geprek. 

 

Raka: 

Oke mpok, aku mau tanya lebih lanjut ya mpok. 

2. Berarti awalnya itu franchise D’Fresto mpok? Kira-kira abis masa franschise-nya itu 

di tahun berapa mpok, sampe akhirnya Mpok Mila pake nama Ayam Creet? 

3. Berarti Mpok Mila butuh desain banner (di atas gerobak & banner yg berdiri) sama 

desain menu ya mpok? 

4. Berarti konsumen cuma tau kalo Mpok Mila jual ayam kentaki geprek aja gitu ya, 

tanpa tau nama Ayam Creetnya? 

 

Mpok Mila: 

2. Pake franchise bentaran doang kagak ada setahun. 

4. Bebas sih kalau mau dibikinin, tapi kalau ngerepotin kagak usah. 

7. Lebih dikenal Ayam Creet tapi pastinya orang udah tau Ayam Creet itu ayam geprek. 

 

Raka: 

Gak kok mpok. Bisa, santai aja. Soalnya kan aku bikinin media pendukungnya selain logo 

cuma bikinin banner aja 2 biji, jadi kalo nambah desain menu mah gapapa banget. Oke deh 

Mpok Mila, makasih banyak ya mpok jawaban-jawabannya. 

8 April – Wawancara ketiga untuk mengetahui informasi lebih lanjut 

Raka: 

Mpok Mila, untuk nama Ayam Creet itu dapatnya dari mana? Dari Mpok Mila sendiri apa 

dari konsumen? 

 

Mpok Mila: 

Spontan aja, dari sendiri. 

 

Raka: 

Dari sendiri, itu kira-kira ada maknanya gitu artinya namanya? 

 

Mpok Mila: 

Enggak, cuma mau beda aja gitu, biar ‘Creet’ diinget gitu. 

 

Raka: 

Asbun aja gitu ya, asal bunyi aja. 

 

Mpok Mila: 

Iya. Kita suka bercanda-bercandaan gitu, suka ini “creet luh” gitu, apa “creet ah” gitu kan. 

Jadi udah itu aja biar beda, gitu. 



 

 
 

 

Raka: 

Oke, berarti emang spontan aja ya. 

 

Mpok Mila: 

Spontan. 

 

Raka: 

Oke. Kemarin kan Mpok Mila bilang sempat franchise gitu ya, franchise itu kalau boleh 

tahu berapa lama? Berapa bulan kira-kira? 

 

Mpok Mila: 

Setahunan lah ya. 

 

Raka: 

Setahunan. Itu habis franchise-nya... 

 

Mpok Mila: 

Awalnya kan D’Fresto, aku ganti. Aku enggak ikut franchise lagi, aku bikin nama sendiri 

“Creet” gitu. 

 

Raka: 

Berarti setelah franchise-nya habis, Mpok Mila ini beli full punya ini ya? Tapi sampai 

sekarang belum ganti yang punya D’Fresto itu berarti ya? 

 

Mpok Mila: 

Iya, belum 

 

Raka: 

Oke. Kemudian, untuk Mpok Mila sendiri nih kira-kira ada enggak preferensi warna yang 

pengen dipakai tuh kira-kira berapa warna untuk si logonya ini? Kayak misalnya, 

contohnya punya D’Fresto tuh pakainya merah, putih, sama kuning itu ya tiga warna. Terus 

habis itu kayak misalnya Geprek Bensu pakainya warna merah, oranye gitu. Kira-kira… 

 

Mpok Mila: 

Aku kemarin ini ya background-nya ini ya, merah sama putih ya. Ininya (background) 

merah, terus tulisannya aku putihin gitu, gambarnya agak putih gitu doang sih. 

 

Raka: 

Oke, berarti dua warna lah ya kira-kira ya. Oke, kalau menurut Mpok Mila, Mpok Mila 

lebih prefer ada ininya enggak, pakai maskot atau karakter gitu? Atau cukup logo aja? 

 

Mpok Mila: 

Logo aja sih. 



 

 
 

 

Raka: 

Logo aja? Gak perlu pake maskot? Kayak misalnya kan, Geprek Bensu ada gambar 

ayamnya gitu ya. Ini kan kayak D’Fresto ada ayamnya juga. Kalo Mpok Mila gak usah ya? 

 

Mpok Mila: 

Aku pake itu, logo doang gitu udah. 

 

Raka: 

Logo aja maunya Mpok Mila? 

 

Mpok Mila: 

Iya. 

 

Raka: 

Kemudian, kesan apa sih yang pengen Mpok Mila perlihatin gitu ke konsumen Mpok Mila? 

Kayak misalnya kan disini, aku ada contoh nih. Sebentar, nih (menunjukkan contoh logo 

dari brand kompetitor serupa). 

 

Mpok Mila: 

Kesannya ya? Kalau aku sih apa namanya? Murah, enak, beda dari yang lain. Kalau kan 

harga standarnya kan 20an, kalau aku standarnya 15, 13 ribu udah bisa makan ayam geprek. 

 

Raka: 

Oke, berarti kesannya itu terjangkau, murah gitu ya? 

 

Mpok Mila: 

Iya, gitu. 

 

Raka: 

Oke. Kalau semisalnya dari kesan apa ya, secara layanan itu lebih ke arah yang profesional 

atau lebih ke arah yang kasual, biasa aja gitu yang lokal-lokal? 

 

Mpok Mila: 

Kita sih biasa aja ya, lebih ke keakraban gitu ya. Kayak temen, kayak udah ketemu temen 

lama aja kalo udah langganan, lebih keakraban, gak formal, gak resmi. Gak mesti dia 

pembeli, saya penjual, biasa aja kayak temen. Kalo sama pembeli ya gitu. 

 

Raka: 

Oke, oke. Berarti lebih, emang keakraban aja ya. Kemudian, kalo Mpok Mila disuruh pilih 

nih tiga kata yang menggambarkan Ayam Creet apa Mpok Mila? Tiga kata. 

 

Mpok Mila: 

Pedesnya, terus banyaknya, murahnya. 



 

 
 

 

Raka: 

Pedes, banyak, dan murah. Oke, kemudian persepsi apa sih yang Mpok Mila mau nih dari 

konsumen Mpok Mila saat melihat brand Mpok Mila nih kayak “Ayam Creet tuh kayak 

gimana?” gitu Mpok Mila maunya. 

 

Mpok Mila: 

Ya selama ini sih ditanya ya murah, banyak. 

 

Raka: 

Berarti Mpok Mila maunya konsumen… 

 

Mpok Mila: 

Puas. 

 

Raka: 

Ya, oke. Berarti puas ya secara persepsi ya. Kemaren kan Mpok Mila bilang gak ada tagline 

atau slogan gitu kan ya? 

 

Mpok Mila: 

Iya, gak pake slogan. 

 

Raka: 

Kemudian untuk media pendukung banner nih Mpok Mila, berkaitan dengan isi kontennya 

ini. Kira-kira ada konten-konten yang mau dimasukin gak ke banner itu? Kayak misalnya 

kan di situ ada menu-menunya, harganya, kira-kira Mpok Mila mau masukin apa aja di 

banner itu selain menu, harga. 

 

Mpok Mila: 

Paling sih saya mau gambar-gambar ayam sama sambal ya. 

 

Raka: 

Gambar-gambar ayam… 

 

Mpok Mila: 

Yang simple aja, kalau harga mah enggak. 

 

Raka: 

Oke, kalau misalnya dilihat kan Mpok Mila kan pendukungnya banner yang di atas itu, 

sama nanti banner yang berdiri ya? Kalau misalnya banner yang di atas itu cukup gambar-

gambar aja sama logo? 

 

Mpok Mila: 

Iya. 



 

 
 

 

Raka: 

Kalau misalnya untuk yang banner berdiri, itu mau dikasih menu-menu, harga-harganya 

gitu? 

 

Mpok Mila: 

Enggak, cuma gambar-gambar aja. Kita kalau menu yang udah-udah ya, buat pribadi aja. 

Maksudnya kita buat di dalam aja, jadi orang datang bisa langsung lihat. 

 

Raka: 

Oh, berarti dalam bentuk menu aja gitu ya? 

 

Mpok Mila: 

Iya. Kalau buat dipajang enggak. 

 

Raka: 

Oke. Berarti untuk yang banner itu cukup gambar-gambar ayam aja gitu ya, fried chicken. 

 

Mpok Mila: 

Iya. 

 

Raka: 

Oke. Kemudian... Sebentar. Untuk ukuran banner kira-kira Mpok Mila tau gak yang 

dibutuhin berapa? 

 

Mpok Mila: 

Kalau yang berdiri? 

 

Raka: 

Yang berdiri mungkin standar kali ya? 

 

Mpok Mila: 

Standar aja. 

 

Raka: 

Kalau untuk yang di atas itu kira-kira Mpok Mila butuh berapa ukurannya? 

 

Mpok Mila: 

Ukurannya, paling ukuran yang kayak apa ya? Seukuran ini, sekotak ini, kayak minuman 

tuh (menunjuk papan nama kios minuman). 

 

Raka: 

Kayak minuman. Mungkin itu sekitar 1 (mete) kali berapa ya? 

 



 

 
 

Mpok Mila: 

Entar ya saya tanya. 

 

Raka: 

Oke. Pokoknya segitu ya, yang minuman ya.  

 

Raka: 

Kemudian… Sebentar. Oh iya, untuk banner, untuk yang berdiri, Mpok Mila milihnya 

yang mana nih? (menunjukkan contoh jenis-jenis standing banner) Ini ada standing 

banner, dia penopangnya cuma ada satu gini aja. Ini yang X banner ya. Ini kemudian ada 

Y banner, dia ada penopangnya ada tambahan lagi di belakangnya. Kemudian roll banner, 

ini bisa digulung. Kemudian tripod banner, dia bisa kecil gitu nanti bentukannya. Mpok 

Mila lebih suka yang mana? 

 

Mpok Mila: 

Yang bagus sih sama yang apa? 

 

Raka: 

Semuanya bagus sih mpok. 

 

Mpok Mila: 

Hehehehe. 

 

Raka: 

Tapi kalau misalnya, mungkin melihat dari yang lama ini kan ukurannya lumayan kecil ya 

mpok yang berdiri (menunjuk banner lama) ya mungkin yang tripod sih aku saraninnya. 

 

 

Mpok Mila: 

Yang ini? (menunjuk contoh standing banner) 

 

Raka: 

Yang ini boleh? 

 

Mpok Mila: 

He’eh. 

 

Raka: 

Boleh? Yang ini aja? 

 

Mpok Mila: 

He’eh. 

 

 



 

 
 

Raka: 

Oke. Kemudian... 

 

Mpok Mila: 

Tapi nanti ngerepotin. Kalo inimah gak usah. 

 

Raka: 

Nggak, nggak apa-apa. Jadi gini, Mpok Mila kan nanti, aku kan bakal bikinin desainnya. 

Nanti kalau misalnya udah jadi, Mpok Mila untuk barangnya aku belum tahu nih. Nanti 

barangnya bakal aku kasih ke Mpok Mila atau aku kasih ke pihak kampus, aku belum tahu. 

Cuma untuk desainnya udah pasti Mpok Mila bisa pakai kalau Mpok Mila mau, gitu. Jadi 

nggak apa-apa. 

 

Mpok Mila: 

Ohh, oke. 

 

Raka: 

Kemudian keunggulannya Ayam Creet ini apa nih dibandingkan dengan usaha lain? Selain 

harga, kan udah tadi ya harga. 

 

Mpok Mila: 

Kita dari rasa sambel yang di sini yang dikenal, dikenal sama lingkungan sini ya. 

Sambelnya beda. 

 

Raka: 

Sambelnya beda karena resep Mpok Mila sendiri ya? 

 

Mpok Mila: 

Iya, dari pribadi sendiri. 

 

Raka: 

Kalau nggak salah baca ya, kemarin pas Mpok Mila ngasih menu ke aku itu kan ada menu 

lele ya? Itu masih ada nggak kira-kira? 

 

Mpok Mila: 

Udah gak ada. Karena kios sebelah mau ada menu lele. Saya kasian, jadi ya udah ambil, 

tadinya dagang soto doang sepi. Jadi “Oh ya udah, pake menu saya aja.” 

 

Raka: 

Berarti emang perbedaannya dari brand lain cuma dari sambelnya aja ya. Kira-kira untuk 

kekurangannya Ayam Creet nih, kalau waktu itu sempat aku tanyain juga ya belum ada 

media sosial, ya kan? Kemudian juga kemasan, kan Mpok Mila masih pakai styrofoam ya? 

Kira-kira ada kekurangan yang lain nggak yang kira-kiranya dimiliki? 

 



 

 
 

Mpok Mila: 

Sementara kalau buat di lingkungan kantin ya? Itu udah cukup. Kecuali kita dagang di 

usaha di luar jalan gitu ya. Kalau usaha kantor standarnya segitu ya ya, kayaknya cukup 

deh. 

 

Raka: 

Kalau misalnya Mpok Mila waktu itu kan sempet ada rencana mau buka cabang katanya 

ya di Taman Aries, itu kira-kira menurut Mpok Mila kekurangan yang belum tercapai itu 

apa? 

 

Mpok Mila: 

Ini dari nol ya, banyak ya. Dari nol, saya belum iniin. Baru ada tempatnya doang. Jadi 

belum dipikirin, masih banyak yang direncanain gitu loh. 

 

Raka: 

Oke, berarti masih bener-bener nol banget ya? 

 

Mpok Mila: 

Iya, masih nol banget. 

 

Raka: 

Oke, sebentar. Selama menjual produk Ayam Creet nih, ada nggak hambatan-hambatan 

atau kendala yang pernah Mpok Mila hadapi gitu? Dari segi manapun gitu. 

 

Mpok Mila: 

Hambatannya palingan kita mah kendala sama apa ya? Orang kerja ya, orang kerja sama 

pembeli. 

 

Raka: 

Kenapa itu mpok? 

 

Mila: 

Kalau orang kerja ya, resep kita pernah diambil. Dia berhenti dari kita, kita diambil resep 

kita gitu. Dia bikin usaha dengan resep yang sama pernah begitu. Terus kalau pembeli disini 

kan agak bersaing ya dagangannya iya walaupun beda-beda, cuman kan pelanggan 

kayaknya gitu-gitu aja, orang kantor sini jadi udah punya “Oh gue pengennya ini terus” 

gitu “Oh dia ini” gitu-gitu. Jadinya kalau ada orang baru mudah-mudahan sih tarik ke Ayam 

Creet begitu paling. Ntar kalau udah ke Ayam Creet, Ayam Creet terus, kayak mau mie, 

mie terus gitu. Di sini begitu, jadi kita kayak punya pelanggan tetap. 

 

Raka: 

Jadi kayak ini ya lebih ke apa ya istilahnya ya, awareness atau kayak mereka ngeliat “Oh 

yang mana nih yang menurut mereka menarik gitu”. 

 



 

 
 

Mpok Mila: 

Iya, di sini begitu. Saya juga bingung, kok gak bosen-bosen gitu ya? Jadi kayak tiap stand 

tuh udah punya pelanggan masing-masing. 

 

Raka: 

Oke. Mpok Mila, itu pertanyaan terakhir dari aku. Udah cukup, insya Allah. Kalau nanti 

aku ternyata udah olah-olah datanya nih dari Mpok Mila, ternyata masih ada data yang 

sekiranya kurang gitu, nanti aku tanya Mpok Mila lewat chat aja atau telepon ya. 

 

Mpok Mila: 

Iya gak apa-apa. 

 

9 April – Wawancara keempat untuk mengetahui informasi yang kurang (via 

WhatsApp) 

Raka: 

Assalamu'alaikum, mpok Mila maaf ganggu. Aku ada bbrp pertanyaan nih yg ternyata 

infonya blm aku dptin kemarin. Ini pertanyaan2nya ya: 

1. Apa aja konten yang mau dimasukkin ke dalam desain banner selain gambar-gambar 

produk? (Misalnya nomor telepon, alamat, dll.) 

2. Ukuran banner yang di atas gerobak kan ngikutin ukuran yg di toko minuman punya 

Mpok Mila ya, itu udh dapat ukurannya belum mpok? Kalo udh, ukurannya berapa? 

3. Menu-menu yang dijual Ayam Creet apa aja? Dan masing2 menu harganya berapa? 

4. Kalo Mpok Mila dibuatin desain stiker/label kemasan mau gak mpok? Biar 

kemasannya di masa yang akan datang nanti gak polosan styrofoam aja. 

 

Mpok Mila: 

1. Telepon & alamat boleh. 

2. Panjang 1,3 meter, lebar 70cm 

3. Ini mau direkapin dulu ya, masalahnya ada yg mau dinaekin harganya. 

4. Iya kagak pa pa. Kita kadang-kadang pake thinwall gitu sesuai permintaan. 

 

Raka: 

Siap mpok. Makasih banyak mpok. 
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